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Abstract: The present article reports on aresearch project aimed to build atheory of
narrative prose of legend. The theory is constructed on the basis of the literary
conventions of local folktales, especialy legends, in Indonesia. The researcher
selected 346 local folktales from 20 provinces across Indonesia Dynamic
structuralism was employed in the analysis of the data. The analysis resulted in the
identification of the literary conventions of the legends, which, subsequently were
used to construct the general characteristics of the legends’ basic components
(ideas), and their fictional components (setting(s), character(s), scene(s)).
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Perkembangan prosa naratif modern tidak
terlepas dari leluhurnya, prosa naratif
lana yang bersifat lisan. Berkenaan
dengan ha itu, Scholes (1976:60)
menyatakan, “Myths, folktales, fairy tales
-- these are prototypes of all narrative,
the ancestors and the models of later
fictional developments.” Bangsa
Indonesia yang memiliki tradis sastra
rakyat daerah yang sangat kaya dan
beraneka ragam dengan latar belakang
kearifan lokal berbagai kelompok etnis
sudahkah menyadari dan mengapresiasi
hal ini? Dalam rangka kebudayaan secara
menyeluruh, sastra rakyat daerah tidak
dapat disepelekan begitu sga eksistens
dan fungsinya. Sayang, penelitian dalam
bidang itu masih sangat kurang dilaku-
kan. Dengan berbagai kepentingan (ilmu,
politik, dan agama), para sarjana dan

legendary literary convention; dynamic

kaum orientalis Barat bersemangat meneliti
sastra daerah dan sastra lama di Indonesia.
Mereka adalah Hooykaas, Brandes, Broek,
Dorp, Kern, Klinkert, dan Winstedt
(Dipodjojo, 1966).

Sgjak lama bangsa Barat memang telah
memberi apresiasi tinggi terhadap sastra
rakyat mereka. Freud, pelopor psikoanalisis,
menggunakan istilah “kompleks Oedipus’
bagi fase falik dalam perkembangan jiwa anak
pada usia empat atau lima tahun. Albert
Camus, tokoh filsof eksistensialis, meng-
analogikan kesia-siaan dalam hidup manusia
dengan kesia-siaan Sisyphus yang mendorong
batu bulat ke puncak bukit. Oedipus dan
Sisyphus adalah tokoh dalam mitologi Y unani
Kuno. Menilik tiga contoh tersebut, dapat
dipahami bahwa cerita rakyat memiliki
potens luar biasa untuk memberikan inspiras
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bagi kemajuan studi sastra, psikologi, dan
filsafat dalam masyarakat modern.

Proyek Penelitian dan Pencatatan
Kebudayaan Daerah, Pusat Pendlitian
Sgjarah dan Budaya, Depdikbud (1977/
1978, 1978/1979), Proyek Inventarisas
dan Dokumentasi Kebuda-yaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional,
Direktorat Jenderal K ebudayaan,
Depdikbud (1977/1978, 1978/1979, 1979/
1980), Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah — Jakarta, Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Depdikbud (1997/1998), yang dilaksana-
kan oleh para pendliti di daerah, telah
menghasilkan  sgjumlah  dokumentasi
berupa, (1) Segjarah Daerah, (2) Adat-
Istiadat Daerah, (3) Geografi Budaya
Daerah, (4) Ceritra Rakyat Daerah
(CRD), (5) Ensiklopedi Musk/Tari
Daerah. Dokumentas tersebut tersimpan
di sgjumlah perpustakan yang tersebar di
seluruh Indonesia. Diakui oleh para
penelitinya, hasil proyek-proyek tersebut
belum merupakan suatu hasil penelitian
yang mendalam, tetapi baru sampai pada
tahap dokumentas dan pencatatan. Hal
itu berarti, dokumentasi tersebut masih
merupakan harta karun yang perlu diteliti
lebih lanjut.

Penelitian ini dibatas pada CRD
(khususnya legenda) yang diarahkan pada
studi sastra. Proyek inventarisas dan
dokumentass yang disebutkan telah
bersusah payah mendokumentasikan
ratusan CRD. Dari 20 proving di
Indonesia, telah terkumpul 346 CRD
yang termasuk genre legenda, mitos, dan
dongeng. Memperhatikan waktu, tenaga,
dan dana yang tersedia, penelitian ini
membatasi diri pada 50 legenda
Pemilihan dan penetapan legenda sebagai
sumber data dari masing-masing provinsi
(antara dua sampai dengan lima legenda)
didasarkan jumlah kelompok etnis pada
provins tersebut agar keragaman kearifan
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lokal dari masing-masing provinsi dapat
dipahami (Lampiran 1).

Sesuai dengan lingkup studi sastra yang
mencakup aspek historis, intrinsik, dan
ekstrinsik, masalah dalam penelitian ini ada
empat, yakni (1) kekhasan motif -cerita
legenda, (2) kekhasan unsur struktur legenda;
(3) kekhasan latar belakang masyarakat
legenda; (4) konvensi kesastraan legenda.

METODE

Penelitian ini  termasuk  penelitian
kualitatif dan menggunakan  perspektif
fenomenologis. Sebagai penelitian kualitatif
ada beberapa ciri yang penting. (1) Tujuan
penelitian ini memeroleh pemahaman, makna,
atau mengembangkan teori. (2) Data
penelitian adalah data kualitatif, data verbal
yang dikumpulkan dari sumber data oleh
peneliti sebagai human instrument. (3) Teknik
pengumpulan  data dilakukan  dengan
pembacaan fenomenologis atau pembacaan
interpretatif, yakni pembacaan untuk menaf-
sirkan dan menemukan fenomena yang
sebenarnya. (4) Analisis data dilakukan segjak
awal penelitian bersamaan dengan pengum-
pulan data dengan dipandu oleh strategi
pendekatan strukturalisme dinamik.

Perspektif ~ fenomenologis ~ memiliki
kedudukan sentral dalam penelitian kualitatif.
Dengan perspektif fenomenologis, peneliti
memahami makna objek kagian dalam tradisi
Weberian dengan memberi tekanan pada
Verstehen atau pemahaman interpretatif.
Perspektif fenomenologis terkait dengan
fenomenologi membaca, yakni kegiatan
membaca yang mengutamakan  saling
pengaruh antara teks dan pembaca sehingga
terjadi situasi dialektis antara peneliti dan
objek penelitian. Di sini, pembaca mengons-
truks objek estetik bagi dirinya sesuai dengan
kesadaran fenomenol ogisnya.

Pendekatan andisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah strukturalisme
dinamik. Pendekatan analisis itu memandang
struktur sastra dalam dinamik perkembangan
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sistem sastra seluruhnya dan dinamik
interaksinya dengan kehidupan sosial
(Teeuw, 1983:62-63). Dengan demikian,
pendekatan analisis tersebut mengizinkan
analisis data dari aspek historis, intrinsik,
dan  ekstrinsik  sekaligus.  Praktik
pendekatan strukturalisme dinamik tidak
membatasi investigasinya hanya pada
struktur otonom-objektif, tetapi jauh lebih
luas seperti pendapat Hans Gunther
berikut ini.
Hans Gunther proposes the concept
‘dynamic  structuralism’  for a
structuralism which includes in its
investigation not only the closed
individual work, but the system of
norms of the reader as well. ... The
work of art manifestsin itself assignin
its inner structure, in its relation to
reality, and also in its relation to
society, to its creator, and its recipients
(dalam Fokkema & Kunne-lbsch,
1977:143).

Data dalam penélitian ini adalah data
subjektif, data yang berada dalam benak
atau perseps  penditi  (Stainback &
Stainback, 1988:7). Pengumpulan data
dilakukan dengan mengacu pada prinsip-
prinsip pendekatan strukturalisme
dinamik, yakni dengan mem-perhatikan
aspek intrinsik, ekstrinsik, dan historis
sekaligus.

HASIL

Kekhasan Motif Cerita Legenda

Yang dimaksud dengan motif cerita
adalah, “a characteristic of work’s
design; a word or pattern of thought that
recursin a similar situation, or to evoke a
similar mood, within a work, or in
various works of a genre” (Shipley,
1962:274).

Motif Cerita Jaka Tarub

Dalam legenda “Cerita Tupai Malim-
dewa” (A) dikisahkan terjadi pernikahan
antara putri rga kayangan dengan Malim-
dewa. Perkawinan itu menghasilkan seorang
anak perempuan. Dalam legenda “Telaga
Bidadari” (I1) dikisahkan Datu Unjun kawin
dengan seorang bidadari setelah dia berhasil
mengambil baju layangnya pada saat para
bidadari itu mandi di telaga di tengah hutan
belantara. Baju layang itu disembunyikan
Datu Unjun. Perkawinan itu menghasilkan
seorang anak lelaki, Bardaini. Secara tidak
disengaja, Sang Bidadari menemu-kan baju
layangnya dan dia terbang ke kayangan
meningga kan Datu Unjun dan anak lelakinya.

Motif cerita perkawinan bidadari dari
kayangan dengan lelaki dari dunia ini ada
dalam cerita Jaka Tarub. Ketiga cerita itu,
“Jaka Tarub” (Jawa), “Tupa Malimdewa”
(Aceh), “Telaga Bidadari” (Kalimantan
Selatan) memiliki satu motif cerita, yakni
pernikahan bidadari atau putri raa langit
dengan lelaki dari bumi.

Motif Cerita Dewi Sri

Dalam legenda “Si Beru Dayang” (D)
dikisashkan terjadinya padi berasa dari
manusia bernama Si Beru Dayang oleh kuasa
Dewata. Dalam legenda “Asal-Usul Makanan
Rakyat Bali” (AA) dikisahkan Dewa Brahma
memberikan empat macam bibit berwarna
putih, merah, kuning, dan hitam. Setelah
ditanam, bibit putih menjadi padi, bibit merah
menjadi gaga, bibit kuning menjadi kunyit,
dan bibit hitam menjadi injin. Salah satu vers
legenda “Dewi Sri” mengisahkan tubuh Dewi
Sri berubah menjadi padi, kelapa, dan
tumbuhan yang buahnya di dalam tanah.
Kesamaan terjadinya tanaman padi, sebagai
makanan pokok, bahwa padi berasal dari
tubuh manusia (Jawa, Batak Karo), dan
berasa dari bibit berwarna putih (Bali).
Secara historis, legenda asal padi dari Jawa
dan Batak Karo memiliki persamaan dengan
mitos aitiologis, kematian satu pihak



dipandang sebagai kurban diri yang
menghasilkan sarana kesgahteraan di
dunia, seperti padi, dan pohon kelapa”
(Subagya 1981.:92).

Motif Cerita Aji Saka

Dalam legenda “Asal Usul lkan
Pesut” (LL) dikisahkan dua orang anak
Pak Ipung berubah menjadi ikan pesut
yang kini hidup di hulu Sungai Mahakam.
Dalam legenda “Bokias Mnarewi Mbam
Tabam Maibrat” (VV) dikisahkan roh
sang suami mengubah istrinya menjadi
burung kasuari dan anaknya menjadi
burung pipit. Dalam legenda “Cerita Asal
Mula Perahu” (XX), tokoh Yipir
(pembuat perahu) meninggalkan anaknya
bernama Yupipir di Pirireu dan, secara
gaib, anak itu berubah menjadi burung
laut. Apa pun aasannya, perubahan
wujud dari manusia menjadi binatang
memiliki kemiripan atau persamaan
dengan legenda Aji Saka. Dalam legenda
itu, tokoh Prabu Dewatacengkar, yang
kalah sakti dari Aji Saka, terjengkang
masuk Laut Selatan dan berubah wujud
menjadi buaya putih.

Motif Cerita Malin Kundang

Daam legenda “Jaka Jumput” (W)
dikisahkan tokoh Jaka Taruna (putra
Dewi Kilisuci) berubah menjadi patung
Jokodolog. Dalam legenda “Dadara
Palomong” (CC), tiga remga yang
terlibat cinta segitiga berubah menjadi
gunung. Dalam legenda “Leil Ninn Hat
Siing” (EE) dikisahkan pemuda S
Butung yang berusaha melarikan gadis
Hat Siing terkutuk dan berubah menjadi
Bukit Pantai Akle. Motif cerita ketiga
legenda tersebut memiliki kemiripan atau
persamaan dengan legenda Malin
Kundang yang berubah menjadi batu
karang.
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Motif Cerita Kanjeng Ratu Kidul

Dalam legenda “Dewi Rinjani” (BB),
dikisahkan, setelah meninggal, Dewi Rinjani,
putri rgja Datu Taun, yang bertapa menemani
ayahnya di puncak Gunung Rinjani, rohnya
diangkat sebagai pimpinan parajin di Gunung
Rinjani. Motif cerita itu mirip atau sama
dengan motif cerita Kanjeng Ratu Kidul. Putri
rgja Pajgaran, Dewi Angin-Angin, setelah
meninggal, rohnya tinggal di Kergjaan Laut
Selatan untuk menjadi ratu dari para jin Laut
Selatan dengan gelar Kanjeng Ratu Kidul.

Motif Cerita Rawa Pening

Dalam legenda “Asal Mulanya Danau
Tapala”’ (QQ) dikisahkan dua anak yatim piatu
yang miskin di Desa Hatunuru menjadi bahan
geken masyarakatnya. Kedua anak yang
akhlaknya baik itu mendapat hadiah kuwali
dari nenek mistrius. Kuwali gjaib tersebut bisa
dimintai makanan sesuai dengan permintaan.
Kuwali gab pemberian nenek mistrius itu
dicuri orang. Nenek mistrius datang dan
memberi kedua anak yatim busur serta anak
panahnya. Pesan sang nenek, agar anak panah
itu digunakan untuk memanah langit. Busur
dan anak panahnya diarahkan ke atas.
Beberapa saat kemudian anak panah jatuh dan
tertancap di tanah. Ajaib, tanah tempat
tertancapnya anak panah mengeluarkan air
bah yang menenggelamkan orang-orang yang
kgam serta Desa Hatunuru. Motif cerita
terbentuknya telaga ini mirip atau sama
dengan legenda terjadinya Telaga Rawa
Pening di Jawa Tengah, yakni kisah seorang
anak yang dizalimi masyarakatnya. Anak
tersebut membuat sayembara untuk mencabut
lidi yang ditancapkan di tanah. Dari lidi
tercabut, keluarlah air yang deras dan besar,
yang menenggelamkan desa itu serta
penduduknya. Kini, telaga itu bernama Rawa
Pening.

Motif Cerita dalam Kitab Suci

Dalam legenda “Wa Lorohua’ (RR),
dikisahkan masyarakat negeri Suli geger
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karena di tempat yang baru itu tidak ada
sumber air bersih. Permata, istri Kapitan
Waimusalaut yang menjadi  pemuka
masyarakat negeri Suli, sangat prihatin.
Permata berjalan mengelilingi negeri Suli
sambil mencakar-cakar tanah berbatu
karang. Ajaib, secara kebetulan, dia
berhasil menemukan sumber mata air
bersh dari celah-celah batu karang.
Daam legenda “Jigang Jaya yang
Menguasah Telaga Madirda” (X),
dikisshkan Jigang Jaya menggendong
bayi yang menangis karena kehausan.
Dengan sekuat tenaga, Jigang Jaya
menggali tanah mendapatkan sumber air
untuk memberi minum bayi Yyang
digendongnya. Ajaib, sumber air bersih
ditemukan. Air yang keluar semakin
membesar dan membentuk  telaga
Madirda. Motif cerita mendapatkan
sumber air bersih secara gjaib dalam dua
legenda itu mirip dengan motif cerita
dalam Kitab Suci, yakni kisah Siti Hajar
(istri Nabi Ibrahim) yang berlari-lari di
antara bukit Shafa dan Marwa untuk
mendapatkan ar minum buat Ismail
(anaknya). Kini, tempat itu disebut sumur
zam-zam.

Motif Cerita Tokoh Kebudayaan

Daam legenda “Putri Pinang Masak”
(M), dikisahkan sang putri mengajari para
wanita di Dusun Senuro untuk menjahit,
memasak, dan menjaga kehormatannya
sehingga kaum lelaki tidak bertindak
sewenang-wenang. Motif cerita tokoh
wanita pembawa kebudayaan itu terdapat
pada legenda di Pulau Bawean. Dewi
Wardah (putri Kiai Ageng Bungkul di
Surabaya) istri Sunan Giri tidak mau
menjadi istri kedua, karena Sunan Giri
sudah beristri Dewi Murtasiyah (Putri
Sunan Ampel). Dewi Wardah melarikan
diri dari rumah, berlayar di Laut Jawa
sehingga sampal di Pulau Bawean. Di
pulau itulah, Dewi Wardah mengubah

namanya menjadi
membimbing serta mengajari
mengamalkan garan Islam
2001:84).

Wadliyah Zainab dan
masyarakat
(Soedjijono,

Kekhasan Unsur Struktur Legenda

Unsur Latar

Latar waktu dalam legenda tidak disebut-
kan secara pasti, misanya zaman dahulu.
Namun, legenda yang berciri babad atau
sgjarah loka menyebut secara jelas. Legenda
T misanya, menyebut angka tahun 1741,
peristiwa Geger Pacinan atau pemberontakan
etnis Cina melengserkan Paku Buwono Il di
Kartasura; legenda U menyebut waktu zaman
pemerintahan Raden Patah (Demak); legenda
V menyebut zaman pemerintahan Sultan
Agung, rga Kergjaan Mataram Islam (1613-
1645); legenda W menyebut zaman Dewi
Kilisuci atau Sri Sanggramawijaya pultri
Airlangga, rga Kediri pada abad ke-11.
Bascom (daam Dundes [ed], 1984:. 9)
menyebut waktu legenda adalah recent past,
waktu yang belum terlalu lampaul.

Berbeda dengan latar waktu, latar tempat
dalam legenda disebut secara pasti, seperti
nama gunung, sungai, telaga, negeri, pulau,
daerah, dan kota. Dengan demikian, latar
tempat dalam legenda terkesan realistis dan
dapat dilacak pada peta geografis. Nama-nama
latar tempat itu terdapat pada legenda B, C, E,
F.GH, JP QS T, UV, W, X,Y, Z AA,
J.

Unsur Tokoh

Tokoh dalam legenda sangat beragam.
Legenda di Indonesia memiliki ciri khas.
Tokoh mitos adalah zat bukan manusia (non-
human); tokoh dalam dongeng umumnya
manusia atau bukan manusia; dan tokoh dalam
babad adalah tokoh-tokoh yang hidup dalam
sgjarah. Itulah sebabnya, tokoh dalam legenda
nusantara bisa manusia, binatang, dewa,
bidadari, jin, dan makhluk halus. Pilihan dan
identitas tokoh dalam legenda tidak terlepas



dari latar belakang sosial-budaya masya-
rakat setempat.

Identitas tokoh-tokoh yang dikisah-
kan dalam legenda di Indonesia adalah
putri rgja kayangan (legenda A), bidadari
(legenda 11), jin (legenda S), manusia
kanibal (legenda WW), gadis atau wanita
cantik (legenda B,E,G,K,M,Q,W,BB,CC,
EE,GG), lelaki suci (legenda C, V), dan
lelaki sakti (legendaH,L,N,P,W,X).

Unsur Adegan

Adegan dalam legenda dibangun oleh
peristiwa dan keadian yang melibatkan
tokoh tertentu pada latar tertentu.
Adegan-adegan atau peristiwa yang
terdapat dalam legenda di Indonesiaialah
adegan atau peristiwva perkawinan
(legenda A K,l1), perubahan bentuk dari
manusia menjadi benda, binatang, atau
alam (legenda D,CC, EE,LL,VV,QQ),
adu kesaktian, perkelahian, peperangan
dengan berbagai macam alasan (legenda
C,E.L,N,SW,BB,CC,GG,
HH,JJ,KK,NN), pengkhianatan (legenda
N,R), pengembaraan untuk menyebarkan
agama atau memberikan pertolongan
kepada penduduk (legenda V,X,KK,00,
XX), pengorbanan untuk mempertahan-
kan harga diri atau kehormatan (legenda
D,G,FF), dan perjuangan untuk kepen-
tingan orang banyak (legenda H,P,T,Y,
HH,NN).

Kekhasan Latar Belakang M asyar akat
Legenda

Pembahasan latar belakang sosia
legenda diarahkan pada masyarakat
tempat terciptanya legenda tersebut.
Terdapat lima latar belakang masyarakat
yang menonjol, yakni masyarakat primitif
dengan ciri terjadi pembunuhan manusia
untuk upacara religius (lagenda GG,
WW), masyarakat tertutup dengan ciri
tinggal di daerah terisolas yang kondisi
geografisnya terkepung gunung, sungai,
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hutan belantara (legenda GG,VV,WW),
masyarakat tradisional dengan ciri dikuasai
adat- istiadat lama (legenda K,NN), masyarakt
pedesaan dengan ciri warganya terutama
hidup dari pertanian tanpa mekanisasi dan
hasil produks hanya untuk memenuhi
kebutuhan sendiri serta adanya industri rumah
tangga yang terbatas (legenda C,FVVX,Z,
AA,HH, JJXX), masyarakat urban dengan

ciri  berpandangan sekuler dan sikap
individualistik (legenda P,Q).
Konvens Kesastraan L egenda

Konvens kesastraan adalah, “conspi-

cuous features of subject matter, form, or
technique which recur repeatedly in works of
literature” (Abrams, 1988:36).

Konvens Genre

Sebagai genre naratif lisan tradisional,
genre legenda terdapat di antara genre mitos
dan genre dongeng. Menurut Bascom (dalam
Dundes [ed], 1984:9), legenda memiliki ciri:
(1) diyakini sebagai cerita faktual oleh
masyarakat pemiliknya; (2) waktu terjadinya
pada masa lalu yang belum terlalu lampau; (3)
latar tempat terjadinya legenda di dunia masa
kini; (4) legenda disikapi sebagai sekuler atau
sakral oleh masyarakatnya; (5) tokoh-tokoh
utama legenda adalah manusia.

Ciri konvens genre legenda Indonesia
disebutkan berikut ini. (1) Legenda dianggap
sebagal kisah faktual oleh masyarakat
pemiliknya. (2) Waktu terjadinya legenda
pada zaman dahulu kala atau pada zaman
lampau dengan menunjukkan kesesuaiannya
dengan angka tahun sgjarah lokal. (3) Tempat
terjadinya legenda pada dunia manusia dan
dunia kayangan (langit). (4) Sikap masyarakat
terhadap legenda bersifat sekuler dan sakral.
(5) Tokoh-tokoh dalam legenda adalah
manusia, jin, bidadari, tanaman, binatang, dan
makhluk halus.

Dengan membandingkan ciri-ciri legenda
yang dikemukakan Bascom dan ciri-ciri
legenda temuan dalam penelitian ini tampak



34 BAHASA DAN SENI, Tahun 35, Nomor 1, Februari 2007

bahwa ciri legenda yang sesuai adalah ciri
(1) dan (4), sedangkan ciri (2), (3), dan
(5) tidak sesuai. Dengan menunjuk angka
tahun sgjarah lokal, legenda memiliki ciri
babad. Demikianlah, konvensi genre
legenda ada dalam campuran genre mitos,
dongeng, dan babad. Unsur mitos adalah
ciri sakral, unsur dongeng adalah ciri
fiktif, unsur babad adalah ciri historis.

Konvensi Gagasan

Gagasan yang menonjol dan berulang
daam legenda adalah gagasan yang
mengandung pemikiran positif, seperti
cinta, pengabdian, pengorbanan, per-
juangan, dan takdir. Kecudi itu, ada
gagasan yang berisi pemikiran negatif
seperti kesombongan, kecerobohan, ke-
zaliman, keserakahan, pengkhianatan,
fitnah, dan dosa.

Cinta merupakan perasaan suka,
sayang, kasih, terpikat antara lelaki dan
wanita. Cinta itu dapat menciptakan
sesuatu yang positif, dan sebaliknya, cinta
dapat menjadi penyebab terjadinya
tindakan  negatif dan  desktruktif.
Pengabdian adalah penghambaan dengan
tanpa memperhitungkan imbalan
finansial. Pengabdian dilakukan karena
keyakinan pada agama,  perintah
penguasa, kewajiban terhadap negara
Pengorbanan adalah perbuatan mem-
berikan sesuatu (materi, badan, dan jiwa)
sebagal tanda bakti atau setia kepada Zat
Mulia, masyarakat, umat manusia. Ada
pengorbanan yang menyerupai mitos
aitiologis, korban diri sebagai sarana bagi
kesgjahteraan hidup manusia. Perjuang-
an adalah usaha yang dilakukan dengan
sekuat tenaga dan sungguh-sungguh
untuk mencapai tujuan tertentu. Usaha itu
dilakukan dengan konflik, perkelahian,
dan perang. Takdir adalah ketetapan atau
ketentuan dari Yang Maha kuasa
Pemikiran takdir dalam legenda terkait
dengan sandyakaaning kekuasaan raja.

Kesombongan yang tersirat dalam legenda
mengisahkan tokoh yang mendapat bencana
karena kesombongannya. K ecerobohan yang
tersirat dalam legenda mengisahkan tokoh
yang terburu nafsu dan tidak sabar sehingga
mengalami bencana yang tragis. Kezaliman
yang tersirat dalam legenda mengisahkan
kezaliman terhadap kaum wanita dan anak
yatim piatu. Keserakahan terkait dengan
rebutan kekuasaan di antara para putra rga
yang akan menggantikan takhta kerajaan sang
ayah. Pengkhianatan merupakan perbuatan
tidak setia atau bertentangan dengan janji
yang telah disepakati sebelumnya Fitnah
adalah perkataan yang bermaksud menjelek-
kan, merugikan, mencelakakan, atau me-
rendahkan kehormatan nama orang lain
dengan menggunakan alasan yang tidak benar.
Dosa memiliki dua dimensi, vertikal (terkait
dengan agama atau Tuhan) dan horizontal
(terkait dengan sesama orang). Di dalam
legenda, perbuatan dosa berdimens hori-
sontal.

Konvens Latar

Latar dalam legenda dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yakni waktu, tempat, dan
masyarakat. Latar waktu yang disebut dalam
legenda adalah pada zaman dahulu atau zaman
dengan angka tahun data sgjarah lokal. Latar
tempat dalam legenda adalah tempat asing,
terpencil, jauh, dan dekat. Latar masyarakat
dalam legenda adalah masyarakat primitif,
tertutup, tradisional, pedesaan, dan masya
rakat urban.

Tempat asing adalah tempat yang tidak
pernah didatangi manusia, kayangan atau
langit tempat tinggal para dewa, bidadari, rgja
atau putri langit (legenda A, D). Tempat
terpencil adalah tempat yang tidak dihuni
manusia, telaga di tengah hutan belantara
yang dikunjungi para putri langit atau bidadari
untuk mandi (legenda Il). Tempat jauh adalah
tempat di puncak gunung, hutan belantara,
anak sungai di punggung gunung yang dihuni
masyarakat manusia atau masyarakat jin dan



makhluk halus (legenda E, N, S, Y, BB,
GG, HH, LL, TT, UU, VV, WW, XX).
Tempat dekat adalah tempat—tempat yang
disebut dalam peta geografi, kota, negeri,
wilayah, daerah, kampung, desa, kota
yang dihuni masyarakat manusia (legenda
K,L,O,P,Q,R,T,U,V,W).
Masyarakat primitif adalah masya-
rakat biadab, kanibal, dan mengonsumsi
makanan tanpa dimasak terlebih dahulu
(legenda GG, TT, VV). Masyarakat
tertutup adalah masyarakat yang terisolasi
dan tidak mengadakan kontak dengan
masyarakat luar sehingga memiliki
budaya suka berperang (legenda E, N,
HH, NN, OO, RR). Masyarakat tradisi-
onal adalah masyarakat yang kehidupan-
nya dikuasal oleh tradis atau hukum adat
yang kuat. (legenda M, R, Z, AA, FF,
MM). Masyarakat pedesaan adalah
masyarakat yang warganya hidup dalam
dunia agraris konvensional, ikatan
kelompoknya kuat, hidupnya terikat pada
tanah, dan memiliki kecenderungan
religius (legenda C, F, J, U, V, X, Y).
Masyarakat urban adalah masyarakat kota
yang dihuni berbagai kelompok etnis,
kelompok budaya, bersikap indivi-
duaistik, hubungan antarindividu di-
dasarkan kepentingan material  dan
memiliki kecenderungan sekuler (legenda

P, Q).

Konvensi Tokoh

Tokoh daam legenda  dapat
diklasifikasikan dalam kelompok dewa,
manusia, makhluk halus, binatang. Dalam
legenda, tokoh dewa membantu manusia
dalam mendapatkan padi, bibit tanaman
dan tumbuhan untuk bangunan rumah
(legenda D, Z, AA). Termasuk tokoh
dewa adalah bidadari atau putri langit
yang bertugas untuk memperbaiki
kualitas (fisk dan mental) generas
manusia. Anak perempuan menjadi lebih
cantik dan anak lelaki lebih tampan
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karena ibunya bidadari atau putri langit
(legenda A, B, D, Z, AA, I1). Tokoh manusia
dapat digolongkan dalam tokoh sakti (legenda
A, H, L, N, O, W, X, NN), tokoh karismatik
(legenda C, V, HH), tokoh kebudayaan
(legenda MM, PP). Makam tokoh sakti, tokoh
karismatik, dan tokoh kebudayaan masih
dihormati hingga kini dan disakralkan. Selain
itu, ada juga tokoh jahat (perompak, legenda
KK), tokoh kriminal (membunuh, legenda B,
N, FF), tokoh yang disebut dalam sgarah
lokal (legenda U, V, W, Y). Makhluk halus
yang dikisahkan adalah rgja jin yang berebut
wilayah kekuasaan atau menyebarkan wabah
(legenda S, L). Tokoh binatang adalah
binatang sakti yang membuat kerusakan
(legenda TT, UU) atau binatang sebagai
perubahan wujud dari manusia (legenda LL,
VV, XX).

Konvensi Adegan

Adegan adalah bagian dari episode cerita.
Adegan dibangun oleh peristiwa dan kejadian.
Dalam penelitian ini, adegan dalam legenda
dapat membangkitkan perasaan lembut,
tegang, pasrah, gairah, ikhlas, dan haru.

Adegan kelembutan berupa adegan
dengan peristiwa atau kejadian tanpa konflik,
pertikaian, perkelahian, atau peperangan.
Adegan digunakan untuk menyampaikan
perasaan cinta, kasih, sayang, hormat, dan
kagum (legenda A, C, G, II, MM). Adegan
ketegangan berupa adegan dengan peristiwa
atau kejadian penuh ketegangan, kekerasan,
konflik, perkelahian, dan peperangan bak
dilakukan secara individual maupun massal
(legenda A, B, E,H, I, L, N, P, Q, R, S, W,
EE, FF, GG, HH, JJ, KK, NN, UU). Adegan
kepasrahan berupa adegan dengan peristiwa
atau kejadian tertentu karena takdir dari Yang
Maha kuasa (legenda T, U, Y, LL, PP).
Adegan kegairahan berupa adegan dengan
peristiwa atau kejadian yang dengan sungguh-
sungguh dilakukan untuk memperjuangkan
tercapainya suatu tujuan tertentu. Tujuan
tersebut terkait dengan upaya memenunhi
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kebutuhan  hidup manusia dalam
eksistensinya sebagai makhluk individual
dan sosid (legenda G, J, KK, M, P, Q, R,
W, Z, AA, GG, HH, KK, MM, 0O0).
Adegan keikhlasan berupa adegan dengan
peristiwa dan kejadian untuk mengabdi
kepada masyarakat, bangsa, tanah
kelahiran, dan agama. Bertindak dengan
sikap ikhlas, berarti tidak mengutamakan
pertimbangan upah atau imbalan yang
bakal diterima dari buah perbuatannya
(legenda C, H, V, OO, PP). Adegan
keharuan berupa adegan dengan peristiwa
dan keadian pengorbanan, bakti, dan
kesetiaan kepada sesuatu yang bersifat
mulia atau bermanfaat bagi kehidupan
umat manusia (legenda D, K, M, FF, LL).

PEMBAHASAN

Ciri Umum Konvens Naratif Genre
Legenda

Legenda di Indonesia memiliki ciri
naratif genre mitos, dongeng, dan babad.

Ciri Mitos dalam Legenda

Sejumlah legenda dalam penelitian
ini memiliki ciri mitos, yakni sesuatu
yang sakral atau magis. Legenda Z dan
AA mengisahkan tokoh dewa. Padahal,
dewa adalah tokoh yang ada dalam
mitologi Hindu. Legenda S mengisahkan
tokoh jin penguasa pantai dan legenda BB
mengisahkan tokoh jin penguasa gunung.
Baik dewa maupun jin merupakan tokoh
makhluk halus, tokoh yang lazim pada
mitos.

Ciri Dongeng dalam Legenda

Segjumlah legenda memiliki  ciri
dongeng. Legenda E mengisahkan
jenazah para praurit yang berperang
berubah menjadi bangkai ular. Dalam
legenda CC, dikisahkan tiga remaja yang
jatuh cinta berubah menjadi gunung.

Dalam legenda TT, dikisahkan seorang anak
kecil membunuh garuda raksasa yang telah
membunuh rakyat satu kampung. Dalam
legenda UU, dikisahkan seorang tokoh
membunuh naga yang ganas. Tubuh naga
tersebut dicincang-cincang dan berubah
menjadi enam ras bangsa di dunia. Kisah-
kisah tersebut bersifat sangat khayal, sifat
yang lazim pada dongeng.

Ciri Babad dalam Legenda

Babad adalah genre naratif tulis tradisonal
yang berkembang di nusantara sgjak zaman
Hindu-Budha dan berkisah tentang genealogi
dinasti rgja atau penguasa, peristiwa historis,
dan mitos (Soedjijono, 2006:47-48). Beberapa
legenda dalam penelitian ini memiliki latar
belakang sgjarah. Legenda T mengisahkan
pemberontakan etnis Cina pada tahun 1741.
Legenda U mengisahkan para bangsawan
pelarian dari Magjapahit karena kergaannya
diserang Demak pada abad ke 15. Legenda V
mengisahkan seorang syek yang dekat dengan
Sultan Agung, rgja Mataram yang berkuasa
antararahun 1613-1645.

Ciri Umum Komponen Dasar L egenda

Komponen dasar legenda adalah gagasan
yang dapat dibedakan menjadi dua, yakni
gagasan yang beris pemikiran positif dan
negatif.

Gagasan Berisi Pemikiran Positif

Ciri umum gagasan bernilai pemikiran
positif mencakup pemikiran yang terkait
dengan eksistenss manusia sebagai makhluk
individual (cinta), sebaga makhluk sosia
(pengabdian, pengorbanan, perjuangan) dan
sebagal makhluk religius (takdir).

Gagasan Berisi Pemikiran Negatif

Gagasan yang berisi pemikiran negatif
dalam legenda berkaitan dengan akhlak atau
moral. Sikap mental negatif tersebut terkait
dengan eksistenss manusia sebagai makhluk



individual (sikap sombong, ceroboh, dan
serakah), sebaga makhluk sosia (sikap
memfitnah, berkhianat, zalim), dan
sebagar makhluk religius (dosa kepada
Tuhan).

Ciri Umum Komponen Dunia
Fiksional

Ciri Umum Unsur Latar

Secara umum, latar dalam legenda
mencakup latar waktu, tempat, dan sosial.
Latar waktu yang dikisahkan dalam
legenda adalah waktu dahulu atau waktu
dengan angka tahun tertentu sesuai
dengan peristiva sgarah yang telah
terjadi. Latar tempat adalah tempat asing
di luar jangkauan pengalaman fisik
manusia, tempat terpencil atau tempat
yang tidak dihuni manusia secara
permanen, tempat jauh yang sulit
didatangi oleh orang dari luar masyarakat
yang bersangkutan, dan tempat dekat
yang mudah didatangi oleh orang di luar
komunitas bersangkutan. Latar masya
rakat berupa lingkungan sosial dengan
ciri karakteristik tertentu. Dalam legenda,
terdapat lima tipe masyarakat. (1) Masya-
rakat primitif yang tingkat kebudayaan-
nya mash biadab. (2) Masyarakat
tertutup yang terputus kontaknya dengan
masyarakat  luar. (3) Masyarakat
tradisional yang hidupnya tidak mudah
berubah dari tradisi yang telah ada. (4)
Masyarakat pedesaan yang hidup di
daerah agraris. (5) Masyarakat urban
yang hidup di perkotaan ditandai dengan
skap mental individualistik, budaya
materialistik dan sekuler.

Ciri Umum Unsur Tokoh

Secara umum, tokoh dalam legenda
dapat diidentifikas sebagai tokoh dewa,
mahluk halus, manusia, dan binatang.
Tokoh dewa dan bidadari hidup di dunia
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kayangan atau di langit. Tokoh bidadari atau
putri langit turun ke dunia untuk diperistri
atau bersuami lelaki dari bumi sehingga
keturunannya merupakan generasi manusia
yang lebih berkualitas. Tokoh makhluk halus
adalah jin yang membantu manusia atau
membuat wabah. Tokoh binatang adaah
binatang sebagai perubahan wujud dari
manusia.

Ciri Umum Unsur Adegan

Secara umum, adegan daam legenda
terkait dengan peristiwa atau keadian serta
penyampaian gagasan bernilai pemikiran. Ada
enam macam adegan. Adegan kelembutan
untuk menygjikan peristiwa/kgadian terkait
dengan gagasan cinta. Adegan ketegangan

untuk menyajikan peristiwa/ke adian
kekerasan terkait dengan gagasan perjuangan.
Adegan kepasrahan untuk  menyajikan

peristival kejadian terkait dengan gagasan
takdir. Adegan keikhlasan untuk menyajikan
peristiwalkgjadian terkait dengan gagasan
pengabdian. Adegan kegairahan  untuk
menyajikan peristiwalkejadian terkait dengan
gagasan perjuangan. Adegan keharuan untuk
menyajikan peristiwalkejadian terkait dengan
gagasan pengorbanan. Pembahasan ciri umum
kaidah naratif genre legenda didiagramkan
berikut ini.
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genre
legenda

.

DIAGRAM KAIDAH NARATIF GENRE LEGENDA
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duniafiksional
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/

N~

/Iatar <

tokoh

Kadegan

gagasan

bernilai pemikiran

positif

gagasan

bernilai pemikiran <

negatif

masyarakat

makhluk
spiritual

makhluk
jasmaniah

pengorbanan.........
takdir.................
pengabdian

perjuangan

cinta
pengabdian
pengorbanan
perjuangan
takdir

kesombongan
kecerobohan
keserakahan
fitnah
pengkhianatan
kezaliman
dosa

dahulu kala
waktu historis

asing
terpencil

jauh

dekat
primitif
tertutup
tradisiona
pedesaan
urban

dewa/bidadari
makhluk halus

manusia
binatang

kelembutan
keharuan
kepasrahan
keikhlasan
kegairahan/
ketegangan



SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan tersebut,
ditarik rangkuman dan simpulan berikut.
Penelitian untuk menetapkan kaidah
naratif genre legenda sebagai wujud studi
poetika naratif ini menggunakan sumber
data 50 cerita legenda yang diseleks dari
346 CRD dari 20 provins di Indonesia
Pendekatan analisis data yang digunakan
adalah pendekatan strukturalisme
dinamik sehingga menyahkan analisis
data aspek historis, ekstrinsik, dan
intrinsk Dari analisis aspek historis
diperoleh temuan adanya motif-motif
cerita rakyat yang khas pada daerah
tertentu. Motif-motif cerita tersebut
adalah motif cerita Kanjeng Ratu Kidul,
cerita Jaka Tarub, cerita Dwi Sri, cerita
Aji Seka, cerita Rawa Pening, cerita
Malin Kundang, cerita dalam Kitab Suci,
dan cerita tokoh kebudayaan. Dari
analisis aspek ekstrinsik diperoleh temuan
adanya latar belakang masyarakat tempat
legenda hidup, yakni latar belakang
masyarakat primitif, tertutup, tradisional,
pedesaan, dan urban. Dari analisis aspek
intrinsik diperoleh temuan, genre legenda
terdiri atas dua komponen utama, yakni
komponen dasar (gagasan) dan komponen
duniafiksiona (latar, tokoh, dan adegan).
Di sini, tampak genre legenda memiliki
ciri umum dan memiliki ciri spesifik
bertolak dari kearifan loka. Genre
legenda Indonesa merupakan genre
naratif lisan tradisona yang oleh
masyarakat  pemiliknya tidak sgja
dianggap sebagai cerita faktual dan

mengandung hal-hal yang Dbersifat
realistis, sakral, dan historis, tetapi juga
mengandung khayal an.

SARAN

(1) Penelitian dengan menggunakan
pendekatan strukturalisme dinamik ini
belum merupakan hasil menyeluruh,
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hingga perlu penditian lain  dengan
menggunakan pendekatan lain. (2) Temuan
struktur genre legenda ini, secara relatif dan
tentatif, dapat dijadikan acuan teoretis dalam
kegiatan studi dan apresiasi prosa naratif lisan.
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